
 
 

 
 

BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Sumber daya manusia merupakan elemen kunci yang memerlukan 

perhatian serius dari perusahaan dalam pencapaian tujuan. Dalam hal ini, 

perusahaan diharapkan mampu mengatur dan memanfaatkan sumber daya secara 

terencana. Upaya pengaturan ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan 

dengan cara yang dapat berdampak positif pada keseluruhan kinerja perusahaan. 

Menurut Rintjap et al., (2021) Mengatakan, bahwa manajemen sumber daya 

manusia adalah bagian dari ilmu manajemen yang lebih khusus penerapannya 

terhadap sumber daya manusia. Sumber daya manusia saat ini secara prgresif 

mengambil bagian utama dalam pencapaian suatu perusahaan. Banyak perusahaan 

memahami bahwa komponen manusia dalam suatu asosiasi dapat memberikan 

keunggulan, mereka membuat tujuan, teknik, kemajuan, dan mencapai tujuan 

hierarkis. Karenanya, SDM adalah komponen paling penting untuk sebuah 

perusahaan. Sebaliknya, jika manajemen sumber daya manusia tidak berfungsi 

dengan baik, akan berdampak buruk pada perusahaan karena manajemen sumber 

daya manusia memiliki peran kunci dalam mengelola pengetahuan dan pengaruh 

besar terhadap keberhasilan atau kegagalan perusahaan 

Perkembangan dan kemajuan suatu organisasi secara tidak terbantahkan 

dipengaruhi oleh kualitas manajemen kinerja sebagai kekuatan pendorong yang 

dapat mempercepat arah tersebut. Menurut Novie et al., (2023) menyarankan 

pendekatan untuk perbaikan dan pengembangan organisasi berdasarkan 

peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap atau kemampuan tenaga kerja. 

Paradigma ini dapat dicapai melalui kegiatan pelatihan. Dari perspektif ini, 

pelatihan efektif sejauh secara langsung berkontribusi pada strategi, tujuan, atau 

hasil yang menjadi pusat efektivitas organisasi. Namun, kerangka teoritis tidak 

ditangani secara memadai dalam model saat ini. Dengan demikian, model teoritis 

diusulkan dengan harapan akan membantu dalam memahami hubungan antara 

pelatihan dan kinerja perusahaan. Rumawas,W (2021) Kinerja merupakan sebuah 

proses bagaimana pengelolaan pekerjaan sementara berlangsung untuk menuju 
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pada kesusksesan sedangkan manajemen kinerja adalah pengelolaan 

pencapaian hasil wujud yang efektif dan efesien dalam upaya pekerja, manajer 

untuk keberhasilan organisasi serta tujuan yang diinginkan tercapai. Oleh karena 

itu, mencapai hasil kerja yang sesuai dengan target yang ditetapkan sangat penting 

bagi karyawan dalam konteks perusahaan.Prestasi karyawan dapat dinilai dari segi 

kualitas, jumlah, efisiensi waktu, dan kerja sama. Kinerja pegawai memiliki peran 

kunci dalam menentukan kemajuan suatu industri, dan merupakan faktor yang 

sangat penting dalam usaha organisasi untuk mencapai tujuannya. Namun 

demikian, jika pekerjaan yang dilakukan pegawai tidak mampu memenuhi tujuan 

atau kewajiban yang ditetapkan, perlu ditingkatkan kinerja mereka. Hal ini 

mencakup pencapaian kinerja pegawai dalam bentuk prestasi kerja, baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas, selama periode waktu tertentu, bisa di pengaruhi oleh 

beberapa variabel antara lain: Komunikasi Interpersonal, Motivasi Instrinsik, dan 

Lingkungan Kerja.  

Kinelrja sangat pelnting bagi organisasi selhingga pelrulsahaan haruls fokuls 

telrhadap belrjalannya indikator dalam kinelrja. Belrdasarkan Pelratulran Pelmelrintah 

Nomelr 30 Tahu ln 2019 telntang Pelnilaian Kinelrja Pelgawai Nelgelri Sipil belrulbah 

melnjadi Sasaran Kinelrja Pelgawai. Sasaran Kinelrja Pelgawai melru lpakan relncana 

kinelrja dan targelt yang akan dicapai olelh selorang PNS yang haruls dicapai seltiap 

tahuln. Pelnilaian Kinelrja PNS dinyatakan delngan angka ataul preldikat selbagai 

belrikult : Sangat Baik melmiliki nilai delngan angka (90-100) apabila melnciptakan 

idel barul ataul cara delngan pelningkatkan kinelrja yang melmbelri manfaat bagi 

organisasi ataul nelgra, Baik melmiliki nilai delngan angka (80-89), Culkulp melmiliki 

nilai delngan angka (70-79), Kulrang melmiliki nilai delngan angka (60-69),Sangat 

Kulrang melmiliki nilai delngan angka (<50). Belrikult data pelnilaian kinelrja pada 

Kantor Sulkul Dinas Pelndidikan Wilayah II Kota Administrasi Jakarta Sellatan : 
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Tabel 1.1 

Penilaian Kinerja Pegawai Sudin Pendidikan Wilayah II Jakarta Selatan 

 

NO

. 

PENILAIAN TARGET 

(%) 

TAHUN PENELITIAN KRITERIA  

2020 

(%) 

2021 

(%) 

2022 

(%) 

1. Pellayanan 100 77 80 78 Culkulp 

2. Intelgritas  100 90 85 80 Baik 

3. Komitmeln  100 80 82 78 Baik  

4. Disiplin  100 75 75 80  Culkulp  

5. Kelrjasama  100 75 82 75 Culkulp 

 Nilai Rata-

rata 

100 79,4 80,8 78,2  

Sulmbelr : Suldin Pelndidikan Wilayah II Tahuln 2023 Kota Administrasi Jakarta Sellatan 

 

Kriteria Penilaian Kinerja Pegawai 

Penilaian Kinerja Kriteria 

90-100 Sangat Baik 

80-89 Baik 

70-79 Culkulp 

60-69 Kulrang 

<50 Sangat Kulrang 

Sulmbelr : Pelratulran Pelmelrintah Nomelr 30 Tahuln 2019 telntang Pelnilaian Kinelrja  

Pelgawai Nelgelri Sipil belrulbah melnjadi Sasaran Kinelrja Pelgawai 

 

Belrdasarkan tabell diatas pelnilaian kinelrja pada Kantor Sulkul Dinas 

Pelndidikan Wilayah II Kota Administrasi Jakarta Sellatan pada aspelk orielntasi 

Pellayanan di tahuln 2020-2022 yaitul 78% di nilai Culkulp, Intelgritas di tahuln 2020-

2022 yaitul 85% di nilai Baik, Disiplin di tahuln 2020-2022 yaitu l 76% di nilai 

Culkulp, Komitmeln di tahuln 2020-2022 yaitul 80% di nilai Baik, Kelrjasama di 

tahuln 2020-2022 yaitul 77% di nilai Culku lp, Dan nilai rata-rata pelrtahulnnya yaitu l 

2020: 79% dinilai Culkulp , 2021: 81%, dinilai Baik, 2022: 78% di nilai Culkulp. 

Hal ini bisa dikatakan pelgawai bellulm bisa melncapai targelt telpat pada waktulnya.  
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Sellain telrjadinya pelncapaian kinelrja yang melnulruln selrta masih jaulh dari 

targelt manajelmeln 100% maka manajelmeln belrulsaha melncari solulsi ulntulk 

melnaikkan kinelrja karyawan selrta melncari cara agar pelrulsahaan dapat melncapai 

targelt yang suldah direlncanakan. 

Ada belbelrapa faktor yang melmelngarulhi kinelrja pelgawai, salah satulnya 

adalah komulnikasi intelrpelrsonal yang mellibatkan intelraksi antarindividul selcara 

langsulng. Komulnikasi ini selring telrjadi selcara telratulr dan melmainkan pelran 

pelnting dalam melnciptakan hulbulngan antarindividul. Telrultama, pelran atasan 

dalam komulnikasi intelrpelrsonal melrulpakan salah satul aspelk pelnting yang pelrlu l 

dipelrhatikan. Melnulrult Asri (2019), komulnikasi intelrpelrsonal ialah prosels 

komulnikasi yang telrjadi antar dula orang ataul lelbih delngan cara tatap mulka 

langsulng selhingga dapat melnanggapi pelsan selcara langsulng. Komulnikasi 

intelrpelrsonal yang elfelktif sifatnya pelnting bagi anggota di dalam organisasi ataul 

pelrulsahaan karelna melngarahkan ulntulk belrbagi informasi dan saling pelngelrtian. 

Komulnikasi intelrpelrsonal ataul komulnikasi antarpribadi adalah komulnikasi antara 

orang-orang selcara tatap mulka, yang melmulngkinkan seltiap pelselrtanya 

melnangkap relaksi orang lain selcara langsulng. Komulnikator intelrpelrsonal 

belrkulmpull di satul telmpat, selhingga melmuldahkan melrelka ulntulk telrlibat dalam 

pelrtelmulan tatap mulka Anulgrahni (2023). dalam pelrcakapan delngan orang lain, 

topik pelmbicaraan dipilih selsulka hati olelh melrelka yang telrlibat. Keltika datang ke l 

tanda-tanda dialog yang elfelktif antara orang-orang, yaitul : Keltelrbulkaan 

(Opelnnelss), elmpaty (elmpathy), pelrilakul sulportif (sulpportivelnelss), pelrilakul positif 

(positivelnelss), kelsamaan (elqulality). 

 Melnulru lt Indahwati & Rizqi (2022) Motivasi itullah yang melnyelbabkan, 

melnye lsulaikan dan melnjuljulng tinggi pelrilakul manulsia, selhingga melrelka pelrlul 

belrulsaha delngan sulnggulh-sulnggulh dan pelnulh selmangat ulntulk melncapai hasil 

yang idelal. Inspirasi selmakin pelnting karelna direlktulr melngeldarkan pelkelrjaan 

bawahan melrelka ulntulk belkelrja delngan baik dan dikoordinasikan delngan tuljulan 

yang ditelmulkan.  

Melnulru lt Mardianty elt al., (2023) Motivasi intrinsik adalah dorongan yang 

timbull selcara intelrnal dan belrkelmbang di dalam individul, yang kelmuldian 

melmelngarulhi pelrilakulnya delngan nilai dan makna yang signifikan. Pandoyo elt al 
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(2019) karyawan yang melmiliki motivasi intrinsik akan sadar telrhadap tanggulng 

jawab dan pelkelrjaannya lelbih baik daripada karyawan yang melmiliki motivasi 

elkstrinsik. Hal itul diselbabkan karelna motivasi intrinsik mulrni belrasal dari dalam 

diri selselorang selhingga akan belrpelngaru lh telrhadap kulalitas kelrjanya. Kelsadaran 

belkelrja ulntulk dapat melmelnulhi hidulp akan melnciptakan kulalitas kinelrja yang baik, 

seldangkan selselorang yang belkelrja karelna orang lain akan melnghasilkan kinjelr 

yang tidak stabil karelna dia belkelrja ulntulk orang lain, bulkan bagi dirinya selndiri. 

 Dalam u lpaya mellningkatkan moltivasi intrinsik individul, pellran pellmimpin 

yang mampul mellmbellrikan moltivasi yang ellfellktif sangat pellnting. Kellmampulan ini 

akan bellrdampak polsitif pada moltivasi karyawan, yang mellncaku lp aspellk-aspellk 

sellpellrti kellselljahtellraan fisik, rasa aman, hulbulngan solsial, pellnghargaan, dan 

pellmellnulhan pribadi. Ini mellrulpakan faktolr kulnci dalam mellmpellrtahankan karyawan 

dalam olrganisasi. 

Pellnelllitian mellngellnai lingkulngan kellrja yang dilakulkan dalam bulkul 

Manjellmelln Administrasi Pellrkantolran Moldellrn karangan Jellmbellr (2023), 

Lingkulngan kellrja mellrulpakan salah satul tellmpat yang paling sellring dilakulkan ollellh 

karyawan dalam melllakulkan kellgiatan aktivitasnya sellhari-hari. Lingkulngan kellrja 

yang mellnyellnangkan akan mellmbellrikan rasa nyaman kellpada karyawan sellhingga 

dapat mellmpellngarulhi mellningkatnya kinirja karyawan. Kellmuldian pellnelllitian yang 

dilakulkan ollellh Andriani & Agulstina (2022) mellnjelllaskan bahwa Lingkulngan kellrja 

yang tidak sellhat dapat mellnyellbabkan strells, kulrang sellmangat dalam bellkellrja, 

kelltellrlambatan, dan dampak nellgatif lainnya pada karyawan. Sellbaliknya, 

lingkulngan kellrja yang sellhat akan mellningkatkan sellmangat, kellsellhatan, kolnsellntrasi, 

dan proldulktivitas karyawan sellsulai dellngan targellt yang ditelltapkan. Lingkulngan 

kellrja mellmiliki dula dimellnsi, yaitul dimellnsi fisik (sellpellrti warna rulangan, 

pellncahayaan, kellbellrsihan, tata lelltak, dll) dan dimellnsi noln-fisik (kellselljahtellraan 

karyawan, sulasana kellrja, hulbulngan antar karyawan, dll). Olrganisasi diharapkan 

mampul mellnye lldiakan kelldula dimellnsi tellrsellbult dellngan baik ulntu lk mellndolrolng 

karyawan telltap proldulktif dan bellkellrja sama gulna mellncapai tuljulan o lrganisasi. 

 Bellrdasarkan latar belllakang yang bellrkaitan dellngan pellngaru lh Kolmulnikasi 

Intellpellrsolnal, Moltivasi Instrinsik, dan Lingkulngan Kellrja tellrhadap Kinellrja 

Pellgawai maka pellnelllitian ini mellngambil juldull “ Komunikasi Intepersonal, 
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Motivasi Instrinsik, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Suku Dinas Pendidikan Wilayah II Kota Administrasi Jakarta Selatan “ 

 

B. Rumusan Masalah 

Bellrdasarkan Latar Belllakang dapat di idellntifikasikan adanya bellbellrapa  

Pellrmasalahan diatas yang dirulmulskan sellbagai bellrikult : 

1. Apakah kolmulnikasi intellpellrsolnal bellrpellngarulh tellrhadap kinellrja pellgawai 

Sulkul Dinas Pellndidikan Wilayah II ? 

2. Apakah moltivasi instrinsik bellrpellngarulh tellrhadap kinellrja pellgawai Sulkul 

Dinas Pellndidikan Wilayah II ? 

3. Apakah lingkulngan kellrja bellrpellngarulh tellrhadap kinellrja pellgawai Sulkul 

Dinas Pellndidikan Wilayah II ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Bellrdasarkan pellrulmulsan masalah sellbelllulmnya, maka tuljulan 

pellnelllitian adalah : 

a. Ulntulk mellngelltahuli dan mellnganalisis pellngarulh Kolmulnikasi 

 Intellpellrsolnal tellrhadap kinellrja pellgawai Sulkul Dinas Pellndidikan 

 Wilayah II 

b. Ulntulk mellngelltahuli dan mellnganalisis pellngarulh Moltivasi Instrinsik   

 tellrhadap kinellrja pellgawai Sulkul Dinas Pellndidikan Wilayah II 

c. Ulntulk mellngelltahuli dan mellnganalisis pellngarulh Lingku lngan Kellrja   

 tellrhadap kinellrja pellgawai Sulkul Dinas Pellndidikan Wilayah II 
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2. Manfaat Penelitian  

 Manfaat pellnelllitiam ini mellmbellrikan infolrmasi yang dapat 

mellningkatkan pellmahaman dan pellngelltahulan. Hal ini dapat mellmbantul 

kellpultulsan yang lellbih baik manfaat bagi bellrbagai pihak yang tellrkait, antara 

lain : 

a. Bagi pellnullis 

Pellnelllitian ini diharapkan dapat mellnambah wawasan dan rellfellrellnsi 

tellrultama dalam hal pellngelllollaan sulmbellr daya manulsia dellngan baik. 

b. Bagi akadellmic 

Harapannya, pellnelllitian ini bisa mellnjadi landasan ataul pelldolman 

u lntulk pellnelllitian lellbih lanjult di masa mellndatang. Hal ini 

mellndolrolng para pellnellliti dan akadellmisi lainnya u lntulk mellnggali 

lellbih dalam mellngellnai dampak dari Kolmulnikasi Intellrpellrsolnal, 

Moltivasi Instrinsik, sellrta Lingkulngan Kellrja tellrhadap kinellrja 

pellgawai, dellngan mellmbellrikan kolmitmelln yang sellriuls. 

c. Bagi pellrulsahaan Sulkul Dinas Pellndidikan Wilayah II 

Ulntulk bahan data dan ko lntribulsi ulntulk pellrbaikan olrganisasi ke ll 

dellpan, dalam mellningkatkan Kolmulnikasi Intellrpellrsolnal, Moltivasi 

Instrinsik dan Lingkulngan Kellrja tellrhadap kinellrja pellgawai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


